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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori  

1. Belajar  

a. Pengertian belajar  

        Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 

potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 

perubahan perilakunya. 

        Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan manusia sebagai jalan 

untuk memperoleh perubahan ke arah yang lebih baik dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak biasa menjadi 

biasa dan seterusnya. Seperti yang dikemukakan Slameto dalam Muhammad 

Zamah Sahri (2015, hlm. 14) mengatakan “Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan suatu tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

di dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sejalan dengan Abdillah dalam 

Dika Deristian (2015, hlm. 12) mengatakan “Belajar adalah suatu usaha sadar 

yang dilakukan individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan 

dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”. Selain itu, Moh. Surya 

(1981, hlm. 32), mengatakan “Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksinya dengan lingkungan”. Sejalan dengan yang di kemukakan Gagne 

dalam bukunya The Conditions of Learning 1977, Belajar merupakan sejenis 

perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang 

keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan 
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sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat adanya 

suatu pengalaman atau latihan 

        Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya, 

belajar adalah perubahan dari diri seseorang yang tidak bisa menjadi bisa dari 

hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

b. Tujuan Belajar 

       Sadirman (2008, hlm. 28) diantara beberapa tujuan belajar adalah sebagai 

berikut:  

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

        Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan 

dan  kemampuan  berfikir  sebagai  yang  tidak  bisa  dipisahkan.  Dengan  

kata lain  tidak  dapat  mengembangkan  kemampuan  berfikir  tanpa  bahan 

pengetahuan,  sebaliknya  kemampuan  berfikir  akan  memperkaya 

pengetahuan.  Tujuan  ialah  yang  memiliki  kecenderungan  lebih  besar 

perkembanganya  di  dalam  kegiatan  belajar.  Dalam  hal  ini  peran  guru 

sebagai pengajar lebih menonjol. 

2) Penanaman konsep dan keterampilan 

        Penanaman  konsep  atau  merumuskan  konsep,  juga  memerlukan 

suatu keterampilan. Keterampilan itu memang dapat di didik, yaitu dengan 

banyak melatih kemampuan. 

3) Pembentukan sikap 

        Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, 

guru  harus  lebih  bijak  dan  hati-hati  dalam  pendekatanya. Untuk  ini 

dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dan berfikir dengan tidak lupa 

menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh. 

 

        Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah 

sejumlah hasil belajar yang telah menunjukan peserta didik telah melakukan 

atau melaksanakan kegiatan belajar yang pada umumnya meliputi: 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
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c. Ciri-ciri Belajar 

Ciri-Ciri Belajar Menurut Surya (1997) dalam Rusman (2015, hlm. 13) 

Surya menyampaikan bahwa terdapat 8 ciri-ciri dari belajar. 

1) Perubahan yang didasari dan disengaja (intensional)  

        Ciri tersebut menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah 

laku yang disadari atau disengaja oleh individu tersebut. Dia juga menyadari 

hasil dari perubahan tersebut. Individu tersebut memahami bahwa telah 

terjadi peningkatan pengetahuan atau keterampilan dari hasil iya belajar. 

2) Perubahan yang berkesinambungan (kontinu) 

        Perubahan yang berkesinambungan memiliki arti bahwa perubahan yang 

terjadi pada individu merupakan perubahan lanjutan dari keterampilan, 

pengetahuan yang telah dia miliki sebelumnya. Misalkan : Si X sudah 

memiliki pengetahuan tentang penjumlahan dan pengurangan, kemudian dia 

belajar tentang perkalian dan pembagian. Maka dia dapat memanfaatkan 

pengetahuan terdahulunya untuk mempelajari pengetahuan barunya.  

3) Perubahan yang fungsional 

        Hasil dari perubahan belajar adalah perubahan yang fungsional, artinya 

hasil dari perubahan tersebut berguna. Hasil perubahan tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan masa sekarang atau yang akan datang, 

Misalkan seorang mahasiswa fakultas pendidikan mempelajari mata kuliah 

teori pembelajaran, suatu saat materi tersebut akan bermanfaat untuk 

keperluannya menjadi guru. 

4) Perubahan yang bersifat positif 

        Belajar adalah terjadinya perubahan pada diri individu, perubahan 

tersebut harus bersifat positif atau kearah kebaikan. Jika sebaliknya maka itu 

bukan belajar. Misal: Seorang guru yang belajar tentang tipe tipe cara belajar 

anak. Setelah dia belajar dia paham bahwa setiap anak memiliki cara belajar 

yang berbeda, sehingga kini dia selalu menggnakan metode yang disesuaikan 

dengan siswa untuk belajar mereka. 
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5) Perubahan Bersifat Aktif 

        Hal ini berarti bahwa perubahan yang terjadi pada individu akibat belajar 

diperoleh dari kegiatan aktif individu tersebut untuk mendapatkan hasil dari 

perubahan tersebut. 

6) Perubahan yang bersifat permanen 

        Hasil belajar merupakan hasil yang permanen. Jdi orang dikatakan 

belajar jika dia memperoleh perubahan tingkah laku yang sifatnya permanen 

(bertahan lama). Misalnya seorang mahasiswa yang belajar tentang komputer, 

kemudian dia bisa mengoperasikan komputer. Kemampuan tersebut 

selanjutnya bertahan untuk waktu yang lama. 

7) Perubahan yang terjadi berarah atau bertujuan 

        Seseorang dikatakan belajar jika ia sadar, termasuk dikatakan sadar jika 

ia punya tujuan. Jadi belajar harus terarah untuk meraih tujuan. Misalnya 

seseorang yang belajar bermain bola, ia punya tujuan agar mahir bermain 

sepak bola atau punya kehidupan yang sehat. 

8) Perubahan prilaku secara keseluruhan 

        Perubahan prilaku secara keseluruhan maksudnya adalah bahwa hasil 

dari belajar mempengaruhi perubahan secara keseluruhan individu. Tidak 

hanya pengetahuannya yang berubah, tetapi juag keterampilan dan sikapnya.  

        Berdasarkan uraian di atas, ciri- ciri belajar tidak hanya berkenaan 

dengan jumlah pengetahuan tetapi juga meliputi seluruh kemampuan 

individu. 

d. Prinsip – prinsip Belajar 

        Belajar menurut psikologi asosiasi (koneksionisme) adalah proses 

pembentukan asosiasi atau hubungan antara stimulus (perangsang) yang 

mengenai individu melalui pengindraan dan response (reaksi) yang diberikan 

individu terhadap perangsangan tadi, dan proses memperkuat hubungan 

tersebut. Berbagai eksperimen dilakukan para ahli-ahli psikologi tentang 

proses belajar mengajar berhasil mengungkapan serta menemukan sejumlah 
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prisnsip atau kaidah yang merupakan merupakan dasar-dasar proses dan 

mengajar atau pembelajaran. 

        Sehubungan dengan itu, menurut Sagala (2017, hlm. 53) ada berbagai 

prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli dibidang psikologi 

pendidikan. Antara lain prinsip-prinsip belajar sebagaimana berikut ini  

a. Law of Effect yaitu bila hubungan stimulus dan respon terjadi dan diikuti 

keadaan memuaskan, maka hubungan itu diperkuat sebaliknya jika 

hubungan itu diikuti dengan perasaan tidak menyenangkan maka 

hubungan itu akan melemah. Jadi, hasil belajar akan diperkuat 

menumbuhkan rasa senang atau puas (Thorndike) 

b. Spread of Effect yaitu reaksi emosional yang mengiringi kepuasaan itu 

tidak terbatas pada sumber utama pemberi kepuasan, tetapi kepuasan 

mendapat pengetahuan baru. 

c. Law of Excercice yaitu hubungan antara perangsang dan reaksi diperkuat 

dengan latihan dan penguasaan, sebaliknya hubungan itu melemahkan 

jika dipergunakan. Jadi hasil belajar dapat lebih sempurna apabila sering 

diulang dan sering dilatih. 

d. Law of Readiness yaitu bila satuan-satuan dalam sistem syaraf telah siap 

berkonduksi, dan hubungan itu berlangsung, maka terjadinya hubungan 

itu akan memuaskan. Dalam hubungan ini tingkah laku baru akan terjadi 

bila yang belajar akan siap belajar. 

e. Law of Primacy yaitu hasil belajar yang diperoleh melalui pesan pertama 

akan sulit digoyahkan. 

f. Law of intensity yaitu belajar memberi makna yang dalam apabila 

diupayakn melalui kegiatan yang dinamis. 

g. Law of Recency yaitu bahan yang baru dipelajari akan lebih mudah 

diingat. 

h. Fenomena Kejenuhan adalah suatu penyebab yang menjadi perhatian yang 

signifikan dalam pembelajaran. Kejenuhan adalah suatu sumber frustasi 

fundamental bagi peserta didik dan pendidik dilain pihak intervensi 
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pemerintah sebagai penanggung jawab pendidikan selalu tidak 

memecahkan masalah yang esensial. Kejenuhan belajar dalam 

(plateauing) adalah rentan waktu tertentu yang dipakai untuk belajar, 

tetapi tidak mendatangkan hasil, karena antara lain keletihan mental dan 

indera – indera. Plateau belajar yaitu periode kegiatan yang tidak 

menyebabkan perubahan pada individu karena berbagai faktor: 1) 

Kesulitan bahan dipelajari meningkat, sehingga yang belajar tidak mampu 

menyeleseikan, sekalipun yang belajar terus berusaha; 2) Metode belajar 

yang digunakan individu tidak memadai, sehingga upaya yang 

dilakukannya akan sia – sia belaka., dan 3) Kejenuhan belajar yang 

disebabkan oleh keletihan atau kelelahan belajar. 

i. Belongingness yaitu keterikatan bahan yang dipelajari pada situasi belajar 

akan mempermudah merubahnya tingkah laku. Hasil belajar yang 

memberikan kepuasan dalam proses belajar dan latihan yang diterima erat 

kaitannya dengan kehidupan belajar. Proses belajar yang demikian ini 

akan meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didik.  

        Berdasarkan uraian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa prinsip 

belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak, dan sumber motivasi 

agar proses belajar berjalan dengan baik.   

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Menurut Wasliman (dalam Susanto, 2013 hlm, 12) ada dua macam 

faktor yang mempengaruhi proses belajar, yaitu :  

1) Faktor internal, yaikni faktor yang bersumber dari dalam peserta didik 

yang memepangaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi 

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar serta kondisi fisik dan 

kesehatan. 

2) Faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat 

marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua 

yang kurang kepada anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang 

kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh 

dalam hasil bejar peserta didik. 
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        Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar pada umumnya adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang bersumber pada dalam 

diri individu dan mempengaruhi pada hasil belajar individu, sedangkan 

faktor eksternal berasal dari luar individu dan mempengaruhi pada hasil 

belajar keluarga, sekolah dan masyarakat. 

2. Pembelajaran 

a. Pengertian pembelajaran  

        Pembelajaran menurut para ahli yang di ungkapkan oleh Gagne, Briggs, 

dan Wager dalam Rusmono (2012, hlm. 6) “pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 

peserta didik. Instruction is set of event that effect learners in such a way that 

learning is facilitated. Miarso dalam Rusmono (2012, hlm 6) mengatakan 

“pembelajaran adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali 

agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri 

orang lain. Usaha ini dapat dilakukan oleh seorang atau suatu tim yang 

memiliki suatu kemampuan atau kompetensi dalam merancang dan atau 

mengembangkan sumber belajar yang diperlukan”. 

        Pembelajaran tidak harus diberikan oleh seorang guru, karena kegiatan 

itu dapat dilakukan oleh perancang dan pengembang sumber belajar, seperti 

seorang teknologi pembelajaran atau suatu tim yang terdiri atas ahli media 

dan ahli materi suatu mata pelajaran. 

        Dalam pembelajaran, faktor-faktor eksternal seperti lembar kerja peserta 

didik, media dan sumber-sumber belajar yang lain direncanakan sesuai 

dengan kondisi internal peserta didik. Kegiatan pembelajaran berusaha agar 

proses belajar itu terjadi pada peserta didik yang belajar dalam mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

        Pendapat lain disampaikan oleh Kemp dalam Rusmono (2012, hlm. 6) 

“pembelajaran merupakan proses yang kompleks, yang terdiri atas fungsi dan 

bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain serta diselenggarakan 
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secara logis untuk mencapai keberhasilan belajar”. Keberhasilan dalam 

belajar adalah bila peserta didik dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

dalam kegiatan belajarnya, sedangkan Smith dan Ragan dalam Rusmono 

(2012, hlm. 6) mengemukakan “pembelajaran merupakan aktivitas 

penyampaian informasi dalam membantu peserta didik mencapai tujuan, 

khususnya tujuan-tujuan belajar, tujuan siswa dalam belajar”. Dalam 

pembelajaran ini, guru dapat membimbing membantu dan mengarahkan 

peserta didik agar memiliki pengetahuan dan pemahaman berupa pengalaman 

belajar, atau suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi 

peserta didik. 

        Dalam proses pembelajaran, Reigeluth dalam Rusmono (2012, hlm. 7) 

memperlihatkan tiga hal, yaitu kondisi pembelajaran yang mementingkan 

perhatian pada karakteristik pelajaran, peserta didik, tujuan dan hambatannya, 

serta apa saja yang perlu diatasi oleh guru. Dalam karakteristik pembelajaran 

ini, perlu diperhatikan pula pengelolaan pelajaran dan pengelolaan kelas. Hal 

ini terjadi, seperti pada waktu guru sedang memberi pelajaran kemudian ada 

peserta didik yang bercakap-cakap dengan sesamanya dan tidak 

memperhatikan pelajaran, maka guru dapat menanyakan apa yang telah 

diajarkan kepada peserta didik yang bersangkutan., agar peserta didik mau 

memperhatikan kembali pembelajaran yang disampaikan. 

        Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu upaya untuk menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan 

belajar yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang memadai.  

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

        Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut Sugandi (2008, hlm. 25): 

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis; 

2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam 

belajar; 

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa; 
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4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 

menarik; 

5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa; 

6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara 

fisik maupun psikologis. 

        Berdasarkan uraian di atas, dapat dimpulkan bahwa ciri-ciri 

pembelajaran suatu konsep agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik 

sesuai dengan tujuan yang di harapkan. 

c. Prinsip Pembelajaran 

        Prinsip-prinsip pembelajaran dalam bukunya Sugandi (2008, hlm. 27) 

antara lain, 

1)  Kesiapan Belajar  

        Faktor kesiapan baik fisik maupun psikologis merupakan kondisi awal 

suatu kegiatan belajar. Kondisi fisik dan psikologis ini biasanya sudah terjadi 

pada diri siswa sebelum ia masuk kelas. Oleh karena itu, guru tidak dapat 

terlalu banyak berbuat. Namun, guru diharapkan dapat mengurangi akibat 

dari kondisi tersebut dengan berbagai upaya pada saat membelajarkan siswa. 

2) Perhatian 

        Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek. 

Belajar sebagai suatu aktifitas yang kompleks membutuhkan perhatian dari 

siswa yang belajar. Oleh karena itu, guru perlu mengetahui barbagai kiat 

untuk menarik perhatian siswa pada saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung. 

3) Motivasi 

        Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorong orang tersebut melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai 

tujuan. Motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif, saat orang 

melakukan aktifitas. Motivasi dapat menjadi aktif dan tidak aktif. Jika tidak 

aktif, maka siswa tidak bersemangat belajar. Dalam hal seperti ini, guru harus 

dapat memotivasi siswa agar siswa dapat mencapai tujuan belajar dengan 

baik. 

4) Keaktifan Siswa  

        Kegiatan belajar dilakukan oleh siswa sehingga siswa harus aktif. 

Dengan bantuan guru, siswa harus mampu mencari, menemukan dan 

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya . 

5) Mengalami Sendiri 

        Prinsip pengalaman ini sangat penting dalam belajar dan erat kaitannya 

dengan prinsip keaktifan. Siswa yang belajar dengan melakukan sendiri, akan 

memberikan hasil belajar yang lebih cepat dan pemahaman yang lebih 

mendalam. 
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6) Pengulangan 

        Untuk mempelajari materi sampai pada taraf pengulangan, siswa perlu 

membaca, berfikir, mengingat, dan latihan. Dengan latihan berarti siswa 

mengulang-ulang materi yang dipelajari sehingga materi tersebut mudah 

diingat. Guru dapat mendorong siswa melakukan pengulangan, misalnya 

dengan memberikan pekerjaan rumah, membuat laporan dan mengadakan 

ulangan harian. 

7) Materi Pelajaran Yang Menantang 

        Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh rasa ingin tahu. Dengan 

sikap seperti ini motivasi anak akan meningkat. Rasa ingin tahu timbul saat 

guru memberikan pelajaran yang bersifat menantang atau problematis. 

Dengan pemberian materi yang problematis, akan membuat anak aktif 

belajar. 

8) Balikan dan Penguatan 

        Balikan atau feedback adalah masukan penting bagi siswa maupun bagi 

guru. Dengan balikan, siswa dapat mengetahui sejauh mana kemmpuannya 

dalam suatu hal, dimana letak kekuatan dan kelemahannya. Balikan juga 

berharga bagi guru untuk menentukan perlakuan selanjutnya dalam 

pembelajaran. 

        Penguatan atau reinforcement adalah suatu tindakan yang 

menyenangkan dari guru kepada siswa yang telah berhasil melakukan suatu 

perbuatan belajar. Dengan penguatan diharapkan siswa mengulangi perbuatan 

baiknya tersebut. 

9) Perbedaan Individual 

        Masing-masing siswa mempunyai karakteristik baik dari segi fisik 

maupun psikis. Dengan adanya perbedaan ini, tentu minat serta kemampuan 

belajar mereka tidak sama. Guru harus memperhatikan siswa-siswa tertentu 

secara individual dan memikirkan model pengajaran yang berbeda bagi anak 

didik yang berbakat dengan yang kurang berbakat. 

 

d. Faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

        Menurut Sugandi (2008, hlm. 29) terdapat faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran secara umum yaitu: 

1) faktor individu/internal 

2) faktor eksternal  

Terdapat penjelasan tentang faktor yang mempengaruhi pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 

1) Faktor Individu/Internal 

a) Keadaan jasmani. 

        Apabila seorang individu berada dalam keadaan yang kurang 

sehat maka proses belajar akan sedikit terhambat. Berbeda halnya 
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dengan seseorang yang dalam keadaan sehat akan dapat melakukan 

proses pembelajaran dengan lebih efektif. Maka dari itu, guru yang 

mengetahui ada sisiwanya yang sakit, sebaiknya menyuruh siswanya 

untuk beristirahat. 

b) Keadaan fungsi jasmani 

        Keadaan fungsi jasmani ini berkaitan dengan fungsi alat tubuh 

seseorang, seperti pengelihatan, pendengaran, lisan, dll yang 

keberadaannya sangat berpegnaruh saat proses belajar. 

c) Keadaan psikologis. 

        Keadaan psikologis Ini sangat erat kaitannya dengan beberapa 

hal dibawah ini: 

a. IQ atau kecerdasan siswa. 

        IQ adalah kecerdasan bawaan yang dimiliki oleh seseorang. 

IQ biasanya mengindikasikan kecepatan menghitung dan 

pemahaman materi yang diajarkan. 

b. Motivasi Belajar siswa 

        Motivasi akan sangat berpengaruh bagi setiap siswa, karena 

motivasi salah satu fungsinya adalah mendorong atau 

menggerakkan jiwa kita sehingga mau melakukan sesuatu. 

d) Minat dan Bakat. 

        Hal yang disenangi akan mendorong siswa untuk belajar. Anak 

terlahir dengan anugrah kemampuan yang berbeda-beda. Maka dari 

itu, tugas guru adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan 

mereka. Siswa yang mempunyai kemampuan menggambar sebaiknya 

diberi stimulus lebih dalam menggambar. Dan juga siswa yang 

mempunyai kemampuan menggambar sebaiknya tidak diberi 

pelajaran menyanyi lebih banyak. Maka dari itu, sebaiknya sekolah 

memberikan ekstrakurikuler sebagai wadah pengembangan bakat 

minat siswa. 
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2) Faktor Eksternal 

a)  Lingkungan, meliputi: 

1. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan Sekolah terbagi menjadi dua yaitu 1) Lingkungan 

Fisik: Sekolah yang baik seharusnya dijauhkan dari kebisingan 

dan polusi; 2) Lingkungan sosial: Tata letak sekolah juga harus 

diperhatikan. Sebaiknya tidak didepan pasar, mall, tempat 

karaoke, atau tempat hiburan yang lain. 

2.  Lingkungan sosial masyarakat.  

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan 

memengaruhi belajar siswa 

3. Lingkungan keluarga. Lingkungan ini sangat memengaruhi 

kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, 

demografi keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, 

semuannya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar 

siswa. 

b) Faktor tujuan sekolah meliputi: 

1.  Kejelasan Sekolah 

2. Apa visi-misi sekolah tersebut? 

3. Apa saja tujuan pembelajaran di sekolah tersebut? 

c) Tingkat Kesulitan 

        Mengapa sekolah di Indonesia dibuat berjenjang? Ada jenjang 

SD, SMP, dan SMA? Karena pemerintah memperhatikan faktor 

kesulitan materi yang dipelajari anak. Bukan hanya kelas yang 

berjenjang. Pembelajaran materi pun harus diperhatikan dari yang 

termudah ke yang tersulit, dari yang konkret menuju ke yang abstrak. 

Hal tersebut dimaksudkan untuk membantu memudahkan siswa dalam 

belajar. 
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d) Materi yang dipelajari. Meliputi, 

1. Kejelasan materi 

2.  Kemenarikan (media, strategi, dll) 

3. Sistematika pembelajaran materi 

4. Jenis materi (menjelaskan sesuai koteks) 

5. Faktor instrumen (kelengkapan, kuantitas, kualitas, kesesuaian) 

6. Tingkat kesulitan materi 

e) Pengajar/guru. 

        Pengajar memegang peranan yang penting bagi keberhasilan 

belajar siswa, karena peran guru tak akan bisa digantikan dalam 

proses pembelajaran. Adapun peran guru adalah sebagai pengajar 

yang ahli, motivator, mengelola siswa dan lingkungan belajar, sebagai 

sosok yang mempengaruhi anak didik, memberikan nasihat pada anak 

didik, dan mempermudah anak didik dalam belajar. 

1. Faktor kondisi fisik 

        Bayangkan saja, apabila ada seorang guru yang buta warna tetapi 

ia mengajarkan materi mewarnai atau mengenal warna terhadap 

siswanya. Jelas tidak mungkin, bukan. Jadi, sebaiknya seorang guru 

membelajarkan kepada siswanya mengenai materi yang tidakk 

bertentangan dengan kondisi fisiknya. Jika ia buta warna, mungkin 

sebaiknya ia mengajarkan materi yang tidak berhubungan dengan 

warna misalnya mata pelajaran matematika, bahasa Indonesia, IPS, 

dan lain-lain. 

2. Faktor Kondisi Psikis 

        Seorang guru yang sedang stres sebaiknya tidak mengajar 

terlebih dahulu. Karena dikhawatirkan ia akan melampiaskan 

emosinya kepada siswa-siswanya. Hal ini akan berdampak sangat 

tidak baik kepada guru maupun siswa-siswanya. Siswa mungkin 

trauma terhadap guru yang telah atau bahkan sering melampiaskan 

emosinya kepada mereka. Bahkan yang lebih dikhawatirkan apabila ia 
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tidak hanya trauma terhadap guru tersebut saja, akan tetapi kepada 

guru-guru lain juga. 

        Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan faktor- 

faktor yang mempengaruhi pembelajaran secara umum yaitu faktor internal 

yang meliputi kadaan jasmani,keadaan fungsi jasmani, keadaan psikologis 

serta minat dan bakat. Dan faktor eksternal, yang meliputi lingkungan, tujuan 

sekolah, tingkat kesulitan, materi yang dipelajari, serta pengajar/ guru. 

e. Komponen pembelajaran 

        Di dalam pembelajaran, terdapat komponen-komponen yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran, yaitu : 

1) Kurikulum 

        Secara etimologis, kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa 

Yunani, curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”. 

yaitu suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai garis 

finish. Secara terminologis, istilah kurikulum mengandung arti sejumlah 

pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan siswa 

guna mencapai suatu tingkatan atau ijazah. Pengertian kurikulum secara luas 

tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang studi dan kegiatan-kegiatan 

belajar siswa saja, tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh terhadap 

pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Misalnya fasilitas kampus, lingkungan yang aman, suasana 

keakraban dalam proses belajar mengajar, media dan sumber-sumber belajar 

yang memadai. 

        Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang 

sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat 

pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan 

kehidupan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan 

tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan kuat. 
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2) Guru 

        Kata Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga berarti guru, 

tetapi arti harfiahnya adalah “berat” yaitu seorang pengajar suatu ilmu. Dalam 

bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik. 

        Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling 

maju, guru memegang peranan penting. Guru merupakan satu diantara 

pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat. Peranan guru tidak 

hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga 

sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

3) Siswa 

        Siswa atau Murid biasanya digunakan untuk seseorang yang mengikuti 

suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, di 

bawah bimbingan seorang atau beberapa guru. Dalam konteks keagamaan 

murid digunakan sebagai sebutan bagi seseorang yang mengikuti bimbingan 

seorang tokoh bijaksana. Meskipun demikian, siswa jangan selalu dianggap 

sebagai objek belajar yang tidak tahu apa-apa. Ia memiliki latar belakang, 

minat, dan kebutuhan serta kemampuan yang berbeda. Bagi siswa, sebagai 

dampak pengiring (nurturent effect) berupa terapan pengetahuan dan atau 

kemampuan di bidang lain sebagai suatu transfer belajar yang akan 

membantu perkembangan mereka mencapai keutuhan dan kemandirian. 

4) Metode 

        Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk membantu 

proses belajar-mengajar agar berjalan dengan baik, metode-metode tersebut 

antara lain : 
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a) Metode Ceramah 

        Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan menyampaikan 

informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 

umumnya mengikuti secara pasif. 

b) Metode Tanya Jawab 

        Metode Tanya jawab adalah suatu metode dimana guru menggunakan 

atau memberi pertanyaan kepada murid dan murid menjawab, atau sebaliknya 

murid bertanya pada guru dan guru menjawab pertanyaan murid itu . 

c) Metode Diskusi 

        Metode diskusi dapat diartikan sebagai siasat “penyampaian” bahan ajar 

yang melibatkan peserta didik untuk membicarakan dan menemukan 

alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang bersifat problematis. 

d) Metode Demonstrasi 

        Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu 

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 

pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 

disajikan. 

e) Metode Eksperimen 

        Metode eksperimen adalah metode atau cara di mana guru dan murid 

bersama-sama mengerjakan sesuatu latihan atau percobaan untuk mengetahui 

pengaruh atau akibat dari sesuatu aksi. 

5) Materi 

        Materi juga merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan siswa. 

Adapun karakteristik dari materi yang bagus 

menurut Hutchinson dan Waters adalah: 

a) Adanya teks yang menarik. 

b) Adanya kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta meliputi 

kemampuan berpikir siswa. 

c) Memberi kesempatan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan 

ketrampilan yang sudah mereka miliki. 

d) Materi yang dikuasai baik oleh siswa maupun guru. 
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        Dalam kegiatan belajar, materi harus didesain sedemikian rupa, sehingga 

cocok untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan komponen-komponen 

yang lain, terutama komponen anak didik yang merupakan sentral. Pemilihan 

materi harus benar-benar dapat memberikan kecakapan dalam memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari. 

6) Alat Pembelajaran (Media) 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Media pembelajaran adalah perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras 

(hard ware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. 

7) Evaluasi 

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Evaluation”. Menurut 

Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai dari suatu hal. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 

evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-

dalamnya yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui 

sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan 

mengembangkan kemampuan belajar. 

f. Macam-macam Model Pembelajaran  

1. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project  Based Learning) 

        Istilah pembelajaran berbasis proyek merupakan istilah pembelajaran 

yang diterjemahkan dari istilah dalam bahasa inggris Project Based Learning. 

Menurut BIE 1999 dalam Trianto (2014) project based learning adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan 

memberi peluang siswa bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar 

mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai 

realistik. 

        Jadi, project based learning merupakan pembelajaran inovatif yang 

berpusat pada peserta didik (student centered) menempatkan pendidik sebagai 
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motivator dan fasilitator, dimana siswa diberi peluang bekerja secara otonom 

mengkonstruksi belajarnya. 

        Pendapat serupa juga dinyatakan oleh Santyasa (2006, hlm. 20), yang 

menyatakan bahwa project based learning adalah suatu pembelajaran yang 

berfokus pada konsep dan memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi dan 

menentukan suatu pemecahan masalah yang dihadapi. project based learning 

dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan 

siswa dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya. project based 

learning adalah pembelajaran dengan menggunakan proyek sebagai metode 

pembelajaran. Para siswa bekerja secara nyata, seolah-olah ada di dunia nyata 

yang dapat menghasilkan produk secara realistis  

        Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek didukung teori belajar 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa struktur dasar suatu kegiatan terdiri 

atas tujuan yang ingin dicapai sebagai subyek yang berada di dalam konteks 

suatu masyarakat di mana pekerjaan itu dilakukan dengan perantaraan alat-

alat, peraturan kerja, pembagian tugas dalam penerapan di kelas 

bertumpu pada kegiatan aktif dalam bentuk melakukan suatu (doing) daripada 

kegiatan pasif “menerima” transfer pengetahuan dari pengajar. 

2. Pembelajaran Cooverative Learning 

 Cooperative learning dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan nama 

pembelajaran kooperatif. Cooperative learning berasal dari kata cooperative 

dan learning yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan 

membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim (Isjoni, 

2013: 15). Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman (2011: 204) yang 

mengemukakan bahwa 

       cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang di 

dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama 

dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang.  
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       Slavin (Isjoni, 2013: 12) mengemukakan bahwa 

cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok secara 

kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur 

kelompok heterogen. Sejalan dengan pendapat Slavin, Isjoni 

(2007: 44) menyimpulkan bahwa cooperative learning 

merupakan strategi yang menempatkan siswa belajar dalam 

kelompok yang beranggotakan 4-6 siswa dengan tingkat 

kemampuan atau jenis kelamin atau latar belakang yang 

berbeda.  

 

Sedangkan menurut Solihatin dan Raharjo (2007: 4)  

 

pada dasarnya cooperative learning mengandung pengertian 

sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang 

teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di 

mana keberhasilan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari 

setiap anggota kelompok itu sendiri.  

 

           Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

cooperative learning adalah suatu proses pembelajaran secara kolaboratif 

dalam sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih, masing-

masing anggotanya memiliki kesempatan dan tanggung jawab yang sama 

untuk mencapai tujuan bersama. Dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap kelompok itu sendiri. 

3. Pembelajaran inkuiri (Inquiry Learning) 

        Kata inkuiri berasal dari bahasa inggris “Inquiry” berarti 

pertanyaan,  pemeriksaan, atau penyelidikan. 

        Model pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan Sanjaya (2006, hlm. 32). 

        Menurut Piaget di dalam Mulyasa (2008, hlm. 24). bahwa model 

pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran yang mempersiapkan siswa 

pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa 
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yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu 

dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya dengan 

yang ditemukan siswa lain  

        Dengan melihat kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran yang mempersiapkan 

siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri sehingga dapat 

berpikir secara kritis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan.   

3. Model Discovery Learning 

a. Pengertian Model Discovery Learning 

         Model Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan 

sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan 

pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi 

sendiri. Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang 

sama dengan inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan 

yang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Discovery Learning lebih 

menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak 

diketahui. Perbedaannya dengan Discovery Learning ialah bahwa pada 

Discovery Learning masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam 

masalah yang direkayasa oleh guru. 

        Dalam mengaplikasikan model Discovery Learning guru berperan 

sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan.  Kondisi seperti ini 

ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented menjadi 

student oriented. Dalam Discovery Learning, hendaknya guru harus 

memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi seorang problem solver, 

seorang scientis, historin, atau ahli matematika. Bahan ajar tidak disajikan 

dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan 
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menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, 

mengintegrasikan, mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-

kesimpulan. Menurut Rohani (2004. hlm, 24) pengertian dari Discovery 

Learning adalah: 

Model Discovery Learning adalah model yang berangkat dari 

suatu pandangan bahwa peserta didik sebagai subjek disamping 

sebagai objek pembelajaran. Mereka memiliki kemampuan 

dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan 

kemampuan yang mereka miliki. Proses pembelajaran harus 

dipandang sebagai suatu stimulus atau rangsangan yang dapat 

menantang peserta didik untuk merasa terlibat atau sebagai 

fasilitator dan pembimbing atau pemimpin pengajaran yang 

demokratis, sehingga diharapkan peserta didik lebih banyak 

melakukan kegiatan sendriri atau dalam bentuk kelompok 

memcahkan masalah atas bimbingan guru. 

 

Adapun menurut Sund (dalam Suryosubroto, 2012. hlm, 193) 

mengemukakan tentang pengertian Discovery Learning yaitu: 

Model Discovery Learning adalah proses mengamati, 

mengolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 

mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya, dimana siswa 

mengasimilasi sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Model 

Discovery Learning diartikan sebagai suatu prosedur mengajar 

yang mementingkan pengajaran perseorangan, manipulasi obyek 

dan lain-lain, sebelum sampai kepada generalisasi. 

 

        Berdasarkan uraian di atas, secara garis beasar dapat dikatakan bahwa 

model Discovery Learning merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara 

belajar siswa aktif, dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka 

hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan 

mudah dilupakan siswa, pengertian yang ditemukan sendiri merupakan 

pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah digunakan atau di transfer 

dalam situasi lain, dengan menggunakan strategi penemuan, anak belajar 

menguasai salah satu model ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri, 

dengan model penemuan ini juga, anak belajar berfikir analisis dan mencoba 

memecahkan masalah yang dihadapai sendiri, kebiasaan ini akan di transfer 

dalam kehidupan bermasyakat. 
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b. Karakteristik Model Discovery Learning 

        Ciri-ciri utama belajar menemukan yaitu: (1) mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan menetralisasi 

pengetahuan, (2) berpusat pada siswa, (3) kegiatan untuk menggabungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada. 

Ada sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori 

kontruktivisme, yaitu: menekankan pada proses belajar bukan proses 

mengajar, mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif dan belajar pada 

siswa, memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin 

dicapai. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan 

menekankan pada hasil, mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan, 

menghargai peranan pengalaman krisis dan belajar, mendorong 

berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa untuk membangun 

pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pengalaman nyata. 

        Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran kontruktivisme tersebut di atas, maka 

dalam penerapannya didalam kelas sebagai berikut: mendorong kemandirian 

dan inisiatif peserta didik dalam belajar, pendidik mengajukan pertanyaan 

terbuka dan memberikan beberapa waktu kepada peserta didik untuk 

merespon, mendorong siswa berfikir tingkat tinggi, siswa terlibat aktif dalam 

dialog, atau diskusi dengan pendidik atau peserta didik lainnya, peserta didik 

terlibat dalam pengetahuan yang mendorong dan menantang terjadinya 

diskusi. Dari teori konstruktivisme tersebut dapat melahirkan strategi Model 

Discovery Learning. 

c. Tujuan Penggunaan Model Discovery Learning 

        Model mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik akan 

ditentukan oleh relevansi penggunaan suatu metode yang sesuai dengan 

tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan 

model yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terdapat didalam 
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suatu tujuan. model penemuan sebagai model belajar mengajar digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar dengan tujuan sebagai berikut: 

a) Meningkatkn keterlibatan peserta didik secara aktif dalam memperoleh 

dan memproses perolehan belajar. 

b) Mengarahkan para peserta didik sebagai pelajar seumur hidup. 

c) Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya sumber 

informasi yang diperlukan oleh para peserta didik. 

d) Melatih para siswa mengeksplorasi atau memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber informasi yang tidak pernah tuntas digali. 

Penggunaan model Discovery Learning ini guru berusaha untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga model 

Discovery Learning memiliki tujuan sebagai berikut: 

a) Tekhnik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 

memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses 

kognitif atau pengenalan siswa. 

b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi atau 

individual sehingga dapat kokoh atau mendalam tertinggal dalam jiwa 

siswa tersebut. 

c) Dapat meningkatkan kegairahan belajar para siswa. 

d. Langkah-langkah Penerapan Model Discovery Learning 

        Pelaksanaan langkah model Discovery Learning terdiri dari 5 tahap 

proses, yaitu: 

        Tahap pertama, adalah Orientasi masalah.  Pertama-tama pada tahap ini 

pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, 

kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai 

kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan 

aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 
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belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam 

mengeksplorasi bahan. 

        Tahap kedua, adalah pengumpulan informasi. Ketika eksplorasi 

berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para siswa untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah, 2004 hlm .244). Pada 

tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan uji 

coba sendiri dan sebagainya. 

        Tahap ketiga, adalah Pengolahan Data. Menurut Syah (2004. hlm, 244) 

pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu. 

        Tahap keempat, adalah Verification (Pembuktian). Pada tahap ini siswa 

melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, 

dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004,hlm. 244). 

Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan 

dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

        Tahap kelima, adalah generalisasi yaitu proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

(Syah, 2004:244) 
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Tabel 2.1 

Langkah-langkah Model Discovery Learning 

Fase  Indikator  Tingkah Laku Guru 

1 Orientasi masalah Guru memberikan rangsangan belajar 

dengan cara memberikan pertanyaan atau 

menunjukan bahan ajar sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari agar 

menghasilkan kondisi interaksi belajar 

yang dapat mengembangkan dan 

membantu siswa dalam mengeksplorasi 

bahan. 

2 Pengumpulan informasi guru juga memberi kesempatan kepada 

para siswa untuk mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis. (menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis). 

3 Pengolahan Data Guru meminta siswa untuk melakukan 

kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para siswa baik melalui 

wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan. 

4 Verification (Pembuktian). siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi 

dengan temuan alternatif, dihubungkan 

dengan hasil data processing. 
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5 Generalisasi  Siswa menarik sebuah kesimpulan yang 

dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 

untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil 

verifikasi. 

 

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery Learning 

        Syarat utama penggunaan Discovery Learning ada pada potensi yang 

dimiliki oleh siswa itu sendiri. Potensi itu meliputi: kemandirian siswa dalam 

data, keaktifan dalam memecahkan masalah, kepercayaan dalam diri sendiri. 

Apabila langkah-langkah proses pembelajaran yang terdapat pada Discovery 

Learning dipenuhi dan dilaksankan dengan benar, maka Discovery Learning 

memiliki kelebihan yang berpotensi seperti: 

a) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan 

kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. 

b) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer. 

c) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki 

dan berhasil. 

d) Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai 

dengan kecepatannya sendiri. 

e) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

f) Model ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 

g) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan 

sebagai peneliti di dalam situasi diskusi. 



38 

 

 

 

h) Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena 

mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

i) Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik; 

j) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi proses 

belajar yang baru; 

k) Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri; 

l) Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri; 

m) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik; Situasi proses belajar 

menjadi lebih terangsang; 

n) Proses belajar meliputi sesama aspeknya siswa menuju pada pembentukan 

manusia seutuhnya; 

o) Meningkatkan tingkat penghargaan pada siswa; 

p) Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber 

belajar; 

q) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 

        Diantara kelebihan yang di peroleh dari Discovery Learning, terdapat 

pula kelemahan yang ditemui dalam pembelajaran menggunakan model 

Discovery Learning seperti: 

a) Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. 

Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau 

berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang 

tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.  

b) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan 

teori atau pemecahan masalah lainnya. 

c) Harapan-harapan yang terkandung dalam model  ini dapat buyar 

berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara 

belajar yang lama. 
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d) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, 

sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi secara 

keseluruhan kurang mendapat perhatian. 

e) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk 

mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa 

f) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang akan 

ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.  

        Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model Discovery Learning terdapat manfaat atau kelebihan, 

terutama dalam meningkatkan pemahaman siswa atas materi ajar, 

meningkatkan fokus belajar siswa pada pengetahuan yang mereka miliki dan 

yang mereka pelajari di sekolah, mendorong siswa untuk lebih berfikir kritis 

dan termotivasi untuk selalu belajar, belajar bersosilalisasi dengan teman 

kelompok dengan cara kerja tim, serta membangun kecakapan belajar 

mereka. 

        Adapun kelemahan dari model Discovery Learning yaitu tidak semua 

tema pembelajaran dapat diterapkan dengan menggunakan model Discovery 

Learning, dalam proses pembelajaran memerlukan waktu yang cukup lama 

dan untuk siswa yang malas maka tujuan dari Discovery Learning tidak akan 

tercapai sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, karena model ini menuntut 

keaktifan siswa untuk mencari informasi atau sumber-sumber belajar yang 

tidak hanya didapat dari buku siswa dan paket saja. 

       Dari kesimpulan kedua di atas maka model Discovery Learning adalah 

salah satu model yang dapat di pakai sebagai model untuk melaksanakan 

pembelajaran baik pembelajaran pada berbagai tema yang cocok untuk 

memakai model Discovery Learning ini sehingga siswa dapat berperan aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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4. Sikap Percaya Diri 

a. Pengertian Percaya Diri 

        Menurut thantaway dalam kamus istilah bimbingan dan konseling (2005. 

hlm, 87) 

        Percayadiri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang 

memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan suatu 

tindakan. 

 Lauster (2004:4) berpendapat bahwa: 

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya 

tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 

sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya. Sopan 

dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan 

prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yang mempunyai 

kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri 

sendiri (toleransi). Tidak membutuhkan dorongan orang lain, 

optimis dan gembira. 

Angelis (2003:10) berpendapat bahwa: 

percaya diri berawal pada tekad diri sendiri, untuk melakukan 

segala yang kita inginkan dan kita butuhkan dalam hidup. 

Percaya diri tebina pada keyakinan diri sendiri, sehingga kita 

mampu mengnhadapi tantangan hidup apapun dengan berbuat 

seseuatu. 

        Jika di sederhanakan, Percaya Diri itu adalah asa yang ada dalam jiwa. 

Penuh  keyakinan dan rasa mampu untuk mewujudkan sesuatu dengan segala 

kemampuan yang dimiliki dan menyajikannya dengan yang terbaik. Serta 

prosesnya baik dan mengharap hasil yang terbaik. 

b. Proses Terbentuknya Percaya Diri 

1. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan 

yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 

2. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 

melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan 

memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
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3. Pemahaman dan reaksi positif  seseorang terhadap kelemahan-kelemahan 

yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau sulit 

menyesuaikan diri. 

4. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 

menggunakan segala kelebihan yang ada pada diri sendiri. 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

        Hasil belajar merupakan perubahan dari aspek sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan yang didapat dari hasil belajar. Hasil belajar adalah 

merupakan pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar menurut Nana Sudjana 

(2011, hlm. 22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah menerima pengalaman berjalanya”. Sedangkan menurut 

Reigeluth yang dikutip Keller dalam Rusmono (2012, hlm. 7), “hasil belajar 

adalah semua akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan sebagai indikator 

tentang nilai dari penggunaan suatu metode dibawah kondisi yang berbeda”. 

Snelbeker dalam Rusmono (2012, hlm. 8) juga mengatakan “hasil belajar 

adalah perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh peserta didik setelah 

melakukan perbuatan belajar”. Menurut Bloom dalam Rusmono (2012, hlm. 

8), hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Ranah kognitif, yang meliputi tujuan-tujuan belajar yang 

berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dan 

pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. 

2) Ranah afektif, meliputi tujuan-tujuan belajar yang 

menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai dan 

pengembangan apresiasi serta penyesuaian. 

3) Ranah psikomotor yang mencakup perubahan perilaku yang 

menunjukkan bahwa peserta didik telah mempelajari 

keterampilan manipulatif fisik tertentu. 

        Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, kita dapat 

menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang di dapat 
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oleh individu dan merupakan hasil dari kegiatan belajar. Perubahan perilaku 

ini berupa kemampuan baru yang diperoleh oleh peserta didik setelah 

melakukan aktivitas belajar dan mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 

bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 

tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil 

belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. 

b. Penilaian hasil belajar  

        Penilaian hasil belajar adalah segala macam prosedur yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja peserta didik atau 

seberapa jauh peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan 

        Menurut Nana Sudjana (2016, hlm. 3) mengatakan “Penilaian hasil 

belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang di 

capai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

objek yang di nilainya adalah hasil belajar peserta didik”. 

        Menurut Permendikbud RI No 53 tahun 2015 pasal 1 butir 1 menyatakan 

penilaian hasil belajar sebagai berikut: 

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah proses pengumpulan 

informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memantau proses, 

kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan 

evaluasi hasil belajar. 

 

       Pendapat lain dikemukakan oleh permendikbud RI Nomor 23 tahun 2016 

mengenai standar penilaian pendidikan yang terdapat pada pasal 1 ayat 1 

menyatakan “Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai lingkup, 

tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrument penilaian hasil 

belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil 

belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. 
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        Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar 

merupakan proses yang digunakan sebagai alat ukur kerja peserta didik 

seberapa jauh peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan untuk kemajuan hasil belajar peserta didik. 

c. Prinsip-prinsip penilaian hasil belajar  

        Mengingat pentingnya penilaian dalam menentukan kualitas pendidikan, 

maka upaya merencanakan dan melaksanakan penilaian hendaknya 

memperhatikan beberapa prisnip-prinsip hasil belajar. Prinsip penilaian hasil 

belajar dimaksudkan antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Dalam menilai belajar hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga 

jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat penilaian, dan 

interpretasi hasil penilaian. 

2) Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian intergral dari proses 

belajar-mengajar. Artinya, penilaian senantiasa dilaksanakan pada setiap 

saat proses belajar-mengajar sehingga pelaksanaannya 

berkesinambungan. 

3) Agar di peroleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian 

menggambarkan prestasi dan kemampuan peserta didik sebagaimana 

adanya, penilaian harus menggunakan berbagai alat penilaian dan sifatnya 

komprehensif. Dengan sifat komprehensif dimaksudkan segi atau abilitas 

yang dinilainya tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotiris. Demikian pula dalam menilai aspek kognitif sebaiknya 

dicakup semua aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi secara seimbang. 

4) Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak lanjutnya. Data 

hasil penilaian sangat bermanfaat bagi guru maupun bagi peserta didik. 

Oleh karena itu, perlu di catat secara teratur dalam catatan khusus 

mengenai kemajuan peserta didik. Demikian juga data hasil penilaian 

harus padat ditafsirkan sehingga guru dapat memahami para peserta didik 

terutama prestasi dan kemampuan yang dimilikinya. 
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Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah Permendikbud RI No 53 tahun 2015 pasal 4 

didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur. 

2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 

jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 

didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 

agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 

4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 

5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan. 

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai 

teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 

kemampuan peserta didik. 

7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 

dengan mengikuti langkah-langkah baku. 

8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 

9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung jawabkan, baik dari 

segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

 

        Dari uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip yang harus 

diperhatikan dalam penilaian hasil belajar yaitu sahih, objektif, adil, terpadu, 

terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis, beracuan, dan 

akuntabel. 

d. Karakteristik penilaian hasil belajar  

Sebelum melakukan penilaian hasil belajat pendidik harus 

memperhatikan karakteristik penilaian hasil belajar. Dalam Direktorat 

Pengembangan Sekolah Dasar (2015, hlm. 7) penilaian dalam Kurikulum 

2013 memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Belajar Tuntas 

 Ketuntasan Belajar merupakan capaian minimal dari kompetensi 

setiap muatan pelajaran yang harus dikuasai peserta didik dalam 

kurun waktu belajar tertentu. Ketuntasan aspek sikap (KI-1 dan KI 2) 



45 

 

 

 

ditunjukkan dengan perilaku baik peserta didik. Jika perilaku peserta 

didik belum menunjukkan kriteria baik maka dilakukan pemberian 

umpan balik dan pembinaan sikap secara langsung dan terus-menerus 

sehingga peserta didik menunjukkan perilaku baik Ketuntasan belajar 

aspek pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4) ditentukan oleh 

satuan pendidikan. Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

belajar diberi kesempatan untuk perbaikan (remedial teaching ), dan 

peserta didik tidak diperkenankan melanjutkan pembelajaran 

kompetensi selanjutnya sebelum kompetensi tersebut tuntas. Kriteria 

ketuntasan dijadikan acuan oleh pendidik untuk mengetahui 

kompetensi yang sudah atau belum dikuasai peserta didik. 

2) Otentik 

Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi secara 

holistik. Aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dinilai secara 

bersamaan sesuai dengan kondisi nyata. Penilaian dilaksanakan untuk 

mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik yang dikaitkan 

dengan situasi nyata bukan dunia sekolah. Oleh karena itu, dalam 

melakukan penilaian digunakan berbagai bentuk dan teknik penilaian. 

Penilaian otentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh 

peserta didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik. 

3) Berkesinambungan 

Penilaian berkesinambungan dimaksudkan sebagai penilaian yang 

dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta 

didik, memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil terus menerus 

dengan menggunakan berbagai bentuk penilaian. 

4) Menggunakan bentuk dan teknik penilaian yang bervariasi 

Penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan 

berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan karakteristik kompetensi 

yang akan diukur atau dinilai. Berbagai metode atau teknik penilaian 

dapat digunakan, seperti tes tertulis, tes lisan, penugasan, penilaian 

kinerja (praktik dan produk), penilaian proyek, portofolio, dan 

pengamatan atau observasi. 

5) Berdasarkan acuan kriteria 

Penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan acuan 

kriteria. Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap 

kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap ketuntasan yang 

ditetapkan. Kriteria ketuntasan ditetapkan oleh satuan pendidikan 

dengan mempertimbangkan dengan mempertimbangkan karekteristik 

peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan 

pendidikan. 
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        Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik penilaian hasil 

belajar terdiri dari belajar tuntas, otentik, berkesinambungan, menggunakan 

bentuk dan teknik yang bervariasi, berdasarkan acuan kriteria. 

e. Teknik menilai hasil belajar  

        Penilaian hasil belajar dapat menggunakan berbagai tekinik penilaian 

sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai. Menurut Permendikbud 

RI No 53 tahun 2015 pasal 7 mengatakan “Penilaian Hasil Belajar oleh 

Pendidik menggunakan berbagai instrumen penilaian berupa tes, pengamatan, 

penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan 

karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik”.  

        Eveline Siregar dkk (2011, hlm. 146) menjelaskan tentang Penilaian 

dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1) Tes 

Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau tugas yang atau 

seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi 

tentang trait (atribut pendidikan) atau psikologik, karena tiap butir 

pertanyaan atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan 

yang dianggap benar. Bila dilihat dari kontruksinya, maka instrument 

penilaian hasil belajar dalam bentuk tes tersebut dapat diklasifikasikan 

menjadi tes esai (uraian) dan tes objektif (benar-salah (true false), 

menjodohkan (matching), pilihan ganda (multiple choice). 

2) Instrument Non Tes 

Alat ukur mencari informasi hasil belajar non te terutama digunakan 

untuk mengukur perubahan tingkah laku yang berkenaan dengan 

ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor, terutama yang 

berhubungan dengan apa yang akan diketahui dan dipahaminya. 

Dengan kata lain, alat pengukuran seperti itu terutama berhubungan 

dengan penapilan yang dapat diamati dari pada pengetahuan dan 

proses mental lainnya yang tidak dapat diamati dengan indra. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik atau cara menilai hasil 

belajar dapat dilakukan dengan dua cara yaitu tes dan non tes. 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu  

Ada beberapa penemuan hasil penelitian yang pernah dilakukan yang 

berhubungan dengan model Discovery Learning : 

1. Hasil penelitian yang pertama diambil dari skripsi Andi Julianto tahun 

2016 yang berjudul “Penerapan Model Discovery Learning Untuk 

Menumbuhkan Sikap Percaya Diri Dan Teliti Pada Subtema Kebersamaan 

Dalam Keberagaman” (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas  IV 

SD  Negeri Saluyu 2 Bandung) Permasalahan yang terjadi sebelum 

penelitian adalah model pembelajaran yang digunakan tidak relevan 

dengan materi ajar, siswa masih malu berinteraksi, Dari hasil belajar, Rata- 

rata hasil belajar siswa pada data tindakan di siklus I mendapatkan hasil 

rata-rata hasil belajar 69.9 selanjutnya dilakukan kembali pada siklus II 

mendapatkan hasil 78. Peningkatan hasil belajar dalam bentuk persentase 

Siklus I menjadi 80 % dilanjutkan kembali pada siklus II menjadi 100 % 

dari jumlah 40 tuntas dalam hasil belajar. Dapat di simpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model Discovery Learning pada sub tema 

kebersamaan dalam keberagaman dapat meningkatkan sikap percaya diri 

dan teliti serta hasil belajar siswa. 

2. Hasil penelitian yang kedua diambil dari skripsi Fitri Rahayu Listiyanti 

yang berjudul “Penerapan pendekatan model Discovery Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada tema selalu berhemat energi 

subtema macam-macam sumber energi” Hasil observasi awal siswa 

kurang masih kurang untuk mencapai hasil belajar yang ditetapkan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan model Discovery Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik. Siklus 1 siswa 

masih belum mencapai KKM, peneliti melanjutkan ke siklus 2 dan 

hasilnya siswa banyak yang mencapai KKM. 
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C. Kerangka Berfikir  

        Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD 

Negeri 234 Saluyu Kota Bandung Yang dijadikan subyek penelitian adalah kelas 

IV, kelas ini dipilih sebagai subyek penelitian karena menurut penulis siswa masih 

kurang memiliki rasa percaya diri dan hasil belajar di dalam kelas menyebabkan 

interaksi yang terjadi dalam kelas hanya satu arah sehingga hasil belajar kurang 

maksimal sesuai yang di harapkan. 

        sehingga proses pembelajaran perlu ditingkatkan dan pembelajaran terpusat 

pada guru. 

        Dalam penenelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran Discovery 

learning  untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada Tema Kayanya 

Negeriku. Dengan menggunakan model pembelajaran Discovery learning  

memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih aktif, berani mengeluarkan 

pendapat, kerja sama dan keterlibatan belajar, karena model pembelajaran tersebut 

merupakan model pembelajaran kelompok yang menghadapkan peserta didik 

untuk menjalin kerjasama. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

menggunakan model Discovery learning  Pada Tema Kayanya Negeriku di kelas 

IV SD Negeri 234 Saluyu, dengan judul Menigkatkan Sikap Percaya diri dan 

Hasil Belajar Siswa Melalui Model Discovery Learning. 

Adapun kerangka berpikir penelitian ini tersaji dalam Tabel dibawah ini 
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Bagan 2.1 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 

 

1. Pembelajaran kurang efektif karena 

Penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat 

2. Siswa memiliki rasa percaya diri yang rendah  

3. hasil belajar siswa masih di bawah nilai 

standar minimal KKM 

 

Tindakan 

Pembelajaran 

dengan 

Model 

Discovery 

Learning  

1. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dan 

cukup dikuasai guru membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

2. Meningkatnya sikap percaya 

diri 

3. Hasil belajar peserta didik 

meningkat. 

 

Pasca 

Tindakan 

Peningkatan Sikap percaya diri dan hasil belajar peserta  

didik di SD Negeri 234 Saluyu 


